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Konstruksi sosial merupakan suatu proses pemaknaan yang dilakukan oleh setiap 
individu terhadap lingkungan dan aspek diluar dirinya, yaitu makna subjektif dari 
realitas objektif di dalam kesadaran orang yang menjalani kehidupan sehari – hari. 
Berger dan Luckman lebih mengedepankan pandangan dialektik ketika melihat 
hubungan antara manusia dan masyarakat, manusia menciptakan masyarakat 
demikian pula masyarakat menciptakan manusia yang dikenal dengan istilah 
eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi. 
Eksternalisasi merupakan sebuah proses adaptasi seorang individu kedalam 
lingkungannya baik secatara fisik maupun mentalnya.Dalam hal ini masyarakat 
merasa bahwa paham ahlussunah wal jama’ah merupakan paham keagamaan yang 
paling benar dan sesuai dengan pola – pola kehidupan yang ada di masyarakat.Paham 
– paham ahlussunah wal’jamaah yang telah ada tersebut pada akhirnya dikonstruksi 
oleh masyarakat sebagai suatu keharusan yang harus terus dilaksanakan oleh 
masyarakat. Ajaran – ajaran ahlussunah wal jama’ah yang telah ada terus menerus 
dipraktikan oleh masyarakat. Budaya – budaya NU yang telah mendarah daging dan 
tertanam dalam diri masyarakat desa Ngayung kemudian disosialisasikan kepada 
anak – anak mereka melalui lembaga pendidikan. Hal ini merupakan proses 
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objektivasi budaya NU yaitu dengan cara menyekolahkan anak di MI. Kemudian 
upaya yang dilakukan masyarakat dalam menginternalisasi budaya NU ini melalui 
pembelajaran Aswaja NU di sekolah. 
 Momentum terakhir adalah internalisasi., yaitu proses penyerapan kedalam 
kesadaran dunia yang terobyektifasi sedemikian rupa sehingga struktur dunia ini 
menentukan struktur subyektif kesadaran itu sendiri. Sejauh internalisasi itu telah 
terjadi, individu kini memahami berbagai unsur dunia yang terobyektivasi sebagai 
fenomena yang internal terhadap kesadarannya bersamaan dengan saat dia memahami 
unsur – unsur itu sebagai fenomena realitas eksternal.1 
 Berger mengatakan bahwa masyarakat akan mengalami kesulitan ketika harus 
menyerap kembali atau mentransfer makna-makna yang telah terobjektivasi. Oleh 
karena itu sosialisasi memegang peranan penting dalam proses internalisasi. 
Sosialisasi adalah suatu proses untuk mendidik generasi baru untuk hidup sesuai 
dengan nilai dan norma yang berlaku di masyarakat. Pendidikan adalah sarana 
sosialisasi terbaik bagi masyarakat. Oleh karena itu masyarakat Desa ngayung tidak 
memilih lembaga pendidikan bagi anak mereka dengan sembarangan, karena 
masyarakat berpendapat bahwa hanya lembaga pendidikan tertentu yang mengajarkan 
nilai-nilai ke-NUan yang menjadi pedoman hidup mereka. 
 
                                                             




Besdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan diatas maka dapat dikemukakan 
saran sebagai berikut : 
Orang tua diharapkan dapat memandang bahwa pendidikan itu tidak hanya 
sebagai  sarana untuk internalisasi nilai NU saja. Dalam hal yang lebih besar, 
orang tua harusnya mempunyai persepsi dan pemahaman yang sama bahwa 
tujuan dari pendidikan adalah selain untuk internalisasi nilai ke NU-an juga untuk 
mendapatkan kecerdasan secara kognitif, memperoleh kecerdasan secara afektif 
berupa moral, akhlak, serta yang sifatnya psikomotorik yaitu implikasi dari 
pendidikan seperti cerdas secara pemikiran dan intelektual. Keinginan untuk 
menginternalisasi nilai ke-NUan membuat masyarakat memaksakan diri dalam 
menyekolahkan anak-anak nya di MI Ihya’Uddin walaupun terdapat SD Negeri 
yang tidak memungut biaya sehingga dapat meringankan beban orang tua. 
Kepada masyarakat sekitar juga diharapkan dapat menghapus anggapan serta 
persepsi yang menyudutkan orang tua yang tidak menyekolahkan anaknya di 
sekolah NU. 
 
